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ABSTRAK 
 

Di Indonesia kedelai (Glycine max L. Merrill) Kedelai (Glycine max L.) merupakan komoditi pangan 
utama setelah padi dan jagung. Kedelai mengandung kalori, protein, lemak, karbohidrat, air, serta 
beberapa mineral. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat dan dampak radiasi sinar 
gamma untuk pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max L. Merrill). Metode penelitian ini 
menggunakan metode studi literatur. Data sekunder dihimpun dari berbagai jurnal, prosiding, laporan, 
dan artikel terkait manfaat dan dampak radiasi sinar gamma untuk pertumbuhan tanaman kedelai 
(Glycine max L. Merrill). Hasil penelitian menunjukkan bahwa radiasi sinar gamma menyebabkan 
pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max L. Merrill) semakin lambat. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa radiasi sinar gamma memiliki dampak yang kurang baik untuk pertumbuhan tanaman kedelai 
(Glycine max L. Merrill).  
 
Kata kunci: Kedelai, Manfaat, Radiasi Sinar Gamma 
 

ABSTRACT 

 
In Indonesia soybean (Glycine max L. Merrill) Soybean (Glycine max L.) is the main food commodity 
after rice and corn. Soybeans contain calories, protein, fat, carbohydrates, water, and some minerals. 
This study aims to determine the benefits and impacts of gamma ray radiation for the growth of 
soybean (Glycine max L. Merrill) plants. This research method uses a literature study method. 
Secondary data were collected from various journals, proceedings, reports, and articles related to the 
benefits and impacts of gamma ray radiation for the growth of soybean plants (Glycine max L. Merrill). 
The results showed that gamma ray radiation caused the growth of soybean plants (Glycine max L. 
Merrill) to be slower. So it can be concluded that gamma ray radiation has an unfavorable impact on 
the growth of soybean plants (Glycine max L. Merrill). 
 
Keywords: Soybean, Benefit, Gamma Ray Radiation 
 

PENDAHULUAN 
 

Radiasi selalu dianggap sebagai hal yang mengerikan dan membahayakan. Di sekitar kita 
banyak sekali radiasi namun manusia tidak dapat merasakannya karena radiasi tidak dapat 
dirasakan, dilihat, dan diketahui keberadaannya. Radiasi pada dasarnya adalah suatu cara 
perambatan energi dari sumber energi ke lingkungannya tanpa membutuhkan panas (Wijaya et. Al., 
2019).  

Radiasi sinar gamma dapat digunakan pada benih tanaman. Radiasi dapat menembus biji 
tanaman sampai pada lapisan kromosom, sehingga dapat mempengaruhi struktur kromosom. 
Perubahan yang disebabkan oleh radiasi dapat mengakibatkan perubahan pada sifat tanaman dan 
keturunan tanamannya (Hidayat et. al., 2018).  

Kedelai (Glycine max L. Merrill) adalah komoditas pangan utama sesudah padi dan jagung. 
Setiap 100 gram biji kedelai rata-rata mengandung 330 kalori, 35% protein, 18% lemak, 35% 
karbohidrat, 10% air, serta beberapa mineral seperti Ca, Fe, vitamin A, dan vitamin B1. Selain 
sebagai bahan makanan, biji kedelai merupakan bahan dasar dalam industri pangan, sedangakan 
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batang dan daun kedelai dapat dimanfaatkan sebagai pupuk hijau, pakan ternak, dan akar-akar yang 
tertinggal dalam tanah serta daun yang gugur dapat memperbaiki kesuburan tanah (Firsta dan 
Saputro, 2018). 

Kebutuhan kedelai di Indonesia semakin meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah 
penduduk. Produksi kedelai di Indonesia pada tahun 2014 yaitu sebesar 955.000 ton dan tahun 2015 
yaitu sebesar 963.000 ton mengalami peningkatan sebesar 8.000 ton dengan persentase 0,84%. 
Namun peningkatan produksi kedelai belum mencukupi kebutuhan kedelai di dalam negeri yang 
mencapai 2,54 juta ton. Upaya yang dapat digunakan untuk meningkatkan produksi kedelai yaitu 
memperbaiki sifat tanaman yang diinginkan yakni produktivitas (Nisa et. Al., 2018). 

Ciri-ciri dari benih kedelai yang normal yaitu mempunyai akar primer yang panjang dan kuat, 
plumula warna hijau, perkembangan hipokotil sempurna, benih yang abnormal tidak memiliki akar 
primer, plumula busuk, sedangkan ciri benih yang segar tidak tumbuh yakni benih yang tidak tumbuh 
sampai akhir dari pengujian, akan tetapi memiliki kemampuan untuk tumbuh normal (Firsta dan 
Saputro, 2018). 

Penggunaan sinar gamma pada pertumbuhan tanaman memiliki keuntungan yaitu dosis yang 
digunakan menjadi lebih akurat serta penetrasi penyinaran pada sel cukup kuat dan sifatnya 
homogen (Hartini, 2008). Penelitian Purba et. al., (2013) menunjukkan bahwa radiasi sinar gamma 
menunjukkan pengaruh yang nyata pada suatu parameter pengamatan pada persentase 
perkecambahan, tinggi tanaman 4 MST (Minggu Setelah Tanam) dan 5 MST dan umur panen dosis 
radiasi 20 kRad menunjukkan pengaruh yang negatif. Menurut Kusmiyati et. al., (2017) rekomendasi 
dosis iradiasi sinar gamma adalah 160, 208, 256, 304, 352, 400, 448, 496, 544, 592, 640 (Gyospea, 
et. Al., 2018). 

Radiasi mengakibatkan kerusakan pada suatu tingkat kromosom dan DNA pada benih 
tanaman dapat mempengaruhi biokimia dan fisiologis tanamannya. Semakin tinggi dosis radiasi yang 
diberikan maka benih tanaman akan mengalami suatu peningkatan kadar protein serta penurunan 
kadar karbohidrat dan energi total. Kadar karbohidrat serta energi total yang rendah membuat 
kecambah tumbuh menjadi abnormal dan proses perkecambahan akan terhambat. Menurut Amjad 
dan Akbar pada percobaan iradiasi pada benih (Allium cepa L.), iradiasi sinar gamma pada dosis 
yang tinggi mengakibatkan persentase bibit tanaman yang abnormal akan semakin meningkat sesuai 
dengan peningkatan dosis iradiasinya (Firsta dan Saputro, 2018). 

Maka, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat dan dampak radiasi sinar gamma 
untuk pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max L. Merrill). 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka. Metode pengumpulan data dilakukan 
dengan mengkaji beberapa literatur terkait untuk mendapatkan beberapa informasi yang berkaitan 
dengan objek penelitian. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari berbagai 
artikel, prosiding, dan jurnal terkait pengaruh radiasi sinar gamma pada tanaman kedelai (Glycine 
max L. Merrill). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2022. Data yang dikumpulkan selanjutnya 
akan dikompilasi dan dianalisis sehingga diperoleh kesimpulan yang dijadikan untuk menjawab 
permasalahan dalam penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Iradiasi sinar gamma berperan sebagai stimulus aktivasi sintesis protein atau RNA yang 
berlangsung pada tahap awal proses perkecambahan saat benih teriradiasi. Penurunan daya 
perkecambahan disebabkan oleh pengaruh iradiasi sinar gamma yang dapat meningkatkan cekaman 
oksidatif sehingga mengakibatkan perubahan oksidasi, konformasi, terbentuknya radikal bebas, dan 
pelepasan ikatan kovalen (Kiong et. Al., 2008). Perubahan tersebut secara langsung akan bereaksi 
dengan molekul yang ada secara fungsional dan struktural (Kumar et. Al., 2013). 
  
Kehijauan Daun  

Intensitas cahaya sangat mempengaruhi kehijauan daun. Dalam Warid (2017) menyatakan 
bahwa radiasi sinar gamma yang menggunakan dosis rendah permukaan daun tanaman kedelai 
berwarna hijau, sedangkan yang menggunakan dosis radiasi sinar gamma yang tinggi daun pertama 
berwarna hijau namun permukaan daunnya dipenuhi dengan bintik-bintik putih. Hal tersebut terjadi 
karena pada saat diberi perlakuan benih kedelai mengalami kerusakan pada kloropasnya. Dalam 
Alfarisi et, al., (2018) pengamatan tingkat kehijauan daun dengan menggunakan radiasi sinar gamma, 
yang terjadi yaitu tingkat kehijauan daun mengalami penurunan. Hal ini terbukti dalam Syukur (2000) 



Vol. 7 No. 4 Tahun 2022 |DOI : 10.31604/jap.v7i4.7360| Hal. 680 - 684 

682 

menyatakan bahwa apabila dosis radiasi sinar gamma meningkat maka terjadi penurunan kandungan 
klorofil pada daun. 
 
Umur Berbunga Tanaman  
 Waktu umur berbunga tanaman yang semakin lama diakibatkan oleh pemberian dosis radiasi 
sinar gamma yang meningkat. Pada saat pemberian radiasi sinar gamma dengan dosis rendah 
sedikit mempengaruhi perubahan karakter kuantitatif tanamannya serta kromosomnya dibandingkan 
dengan dosis sinar gamma yang tinggi (Isnaini et. al., 2020). Umur berbunga tanaman dipengaruhi 
oleh faktor genetik serta lingkungannya. Semakin tinggi dosis radiasi sinar gamma yang diberikan 
menyatakan umur berbunga tanaman semakin lama. Hal tersebut sesuai dengan Warid et. al., (2017) 
yang menyebutkan bahwa radiasi sinar gamma dapat mengakibatkan tanaman mengalami umur 
berbunga yang lebih lama, umur berbunga yang lambat sangat memungkinkan tanaman 
meningkatkan asimilat pada masa vegetatif sehingga ketika memasuki masa generatif, asimilat yang 
terkumpul dapat memaksimalkan biji yang diproduksi. 
 
Pertumbuhan Tanaman 

Dalam Khan dan Tyagi (2013) menyatakan bahwa terhambatnya pertumbuhan tanaman 
diakibatkan oleh peningkatan dosis radiasi sinar gamma yang diberikan pada tanaman tersebut. 
Dalam Aamilin et. al., (2015) menyatakan bahwa meningkatnya dosis radiasi sinar gamma akan 
mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan tanaman kedelai. Terhambatnya pertumbuhan tanaman 
mengakibatkan pengaruh efek deterministik akibat paparan sinar gamma. Efek deterministik adalah 
efek yang muncul akibat matinya sel saat radiasi sinar gamma (Nisa et. al., 2018). Hal tersebut sesuai 
dengan Warid et. al., (2017) yang menyatakan bahwa iradisi sinar gamma pada dosis tinggi tidak 
mengalami pertumbuhan dan sebagian tanaman mati.  
 
Umur Panen 

Umur panen yang cenderung lama terjadi karena pemberian dosis sinar gamma pada benih 
tanaman kedelai yang tidak sesuai. Radiasi oleh sinar gamma berpengaruh nyata, semakin tinggi 
dosis radiasi sinar gamma yang diberikan pada tanaman, maka umur panen cenderung lebih lama 
dari biasanya. Hal tersebut terjadi karena pemberian dosis sinar gamma dapat mengubah genetik 
pengendali umur panen tanaman kedelai (Isnaini et. al., 2020). 

Pemberian dosis radiasi pada benih tanaman kedelai mengakibatkan terjadinya umur panen 
yang lebih lama dan terjadinya mutasi, berberbeda dengan benih tanaman kedelai yang tidak diberi 
radiasi sinar gamma. Umur panen suatu tanaman dipengaruhi oleh faktor lingkungannya sendidi dan 
sifat genetiknya. Hal ini sesuai dengan Iqbal et. al., (2007) yang menyatakan bahwa karakter umur 
panen dikendalikan karena pengaruh aditif serta keturunan dari induknya.  
 
Tinggi Tanaman  

Dalam Khan dan Tyagi (2013) sesuai dengan hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
semakin tinggi dosis iradiasi yang diberikan pada tanaman maka pertumbuhan jumlah cabang 
tanaman akan semakin padat. Menurut Isnaini (2020) Iradiasi dengan dosis tinggi pada tanaman 
kedelai, mengakibatkan tanaman akan lebih pendek dibanding dengan perlakuan lain. Dalam Purba 
et. al., (2013) menyatakan bahwa semakin tinggi perlakuan dosis sinar gamma yang diberikan pada 
tanaman kedelai menyebabkan tinggi tanaman semakinpendek. Hal tersebut diduga dosis iradiasi 
yang diberikan pada benih kedelai dapat merusak genetik karakter tinggi dari tanaman kedelai. Hal 
tersebut sesuai dalam Warid et. al., (2017) yang menyatakan bahwa radiasi sinar gamma dengan 
dosis yang tinggi mengakibatkan tinggi tanaman sangat rendah meskipun sudah beberapa minggu 
persemaian. 
 
Jumlah Polong Berisi per Tanaman  

Dalam Alfarisi et, al., (2018) sesuai dengan hasil penilitiannya menyatakan bahwa jumlah 
polong berisi per tanaman akan meningkat apabila diberi perlakuan radiasi sinar gamma, rata-rata 
tertinggi pada radiasi 200 Gy. Hal tersebut terjadi karena benih yang terkena radiasi sinar gamma 
dengan dosis yang sesuai dapat meningkatkan produktivitasnya. Dalam Hanafiah et. al., (2010) 
menyatakan bahwa akibat terjadinya radiasi sinar gamma mengakibatkan peningkatan produksi 
jumlah polong per tanaman. Namun, apabila dosis sinar gamma yang diberikan terlalu tinggi maka 
mengakibatkan produksi polong per tanamannya akan menurun. Hal tersebut sesuai Warid et. al., 
(2017) yang menyatakan bahwa perlakuan iradiasi sinar gamma sangat mempengaruhi jumlah 
polong berisi per tanamannya. 
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Jumlah Biji per Tanaman  
Dalam Alfarisi et, al., (2018) menyatakan bahwa pemberian radiasi sinar gamma pada biji per 

tanaman kedelai menunjukkan hasil poistif, dan beberapa tanaman kedelai mengalami peningkatan 
produksinya. Rata-rata tertinggi yaitu pada dosis radiasi sinar gamma 200 Gy hal tersebut sangat 
berbeda dibandingkan tanpa adanya perlakuan radiasi. Hal tersebut sesuai dengan Suryowinoto 
(1987) menyatakan bahwa dalam penggunaan radiasi sinar gamma pada suatu tanaman akan 
menghasilkan pengaruh yang cukup baik terhadap tanamannya, dengan diberikan dosis radiasi sinar 
gamma yang sesuai maka tanaman akan menghasilkan sifat yang sesuai yaitu tinggi tanaman, umur 
tanaman yang pendek, serta tahan terhadap penyakit. 

 

KESIMPULAN 
 

Dari hasil dan pembahasan dapat disimpulakn bawhwa dampak radiasi sinar gamma pada 
tanaman kedelai (Glycine max L. Merrill) yaitu terjadinya penurunan tingkat kehijauan daun, umur 
berbunga tanaman menjadi lambat, umur panen yang cenderung lebih lama, tinggi tanaman menjadi 
lebih pendek dan padat karena dosis radiasi yang diberikan pada benih kedelai dapat merusak 
genetiknya, jumlah polong berisi per tanaman meningkat dengan adanya radiasi sinar gamma serta 
jumlah biji per tanaman meningkat sesuai dengan dosis radiasi yang diberikan pada benih tanaman 
kedelai. Sehingga pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max L. Merrill) menggunakan radiasi sinar 
gamma menjadi lambat dan menghasilkan dampak yang kurang baik dalam pertumbuhan tanaman 
kedelai. 
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